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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Salah satu hak bayi baru lahir adalah mendapatkan ASI dari ibunya, apabila setelah 

melahirkan dan selama masa nifas ibu tidak menyusui bayinya maka akan menyebabkan 

bendungan ASI. Bendungan ASI tejadi karena beberapa faktor, diantaranya yaitu 

pengetahuan, pekerjaan, usia, paritas, pengosongan payudara yang tidak sempurna, 

posisi menyusui yang salah, dan puting susu terbenam. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan Bendungan Air Susu Ibu (ASI) pada ibu 

nifas. Manfaat dari penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu 

terhadap faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya bendungan ASI yang berdampak 

pada pemenuhan nutrisi pada bayinya. Pengumpulan data menggunakan lembar 

kuesioner dan observasi. Sampel pada penelitian ini secara Accidental Sampling 

sebanyak 35 orang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat Penulis 

simpulkan bahwa Sebagian besar Ibu Nifas yang mengalami bendungan ASI disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya usia Ibu, usia gestasi, paritas, pendidikan dan statuis 

pekerjaan. Faktor pengetahuan mempunyai hubungan terhadap kejadian Bendungan 

ASI. Pada teknik menyusui terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

diantaranya pengetahuan, usia dan pendidikan. 

 

Kata kunci : Bendungan ASI, Ibu Nifas, Menyusui 

 

Abstract 

On of the rights of newborns is to get breast milk from their mothers, if after giving birth and 

during the puerperium the mother does not breastfeed her baby it will cause milk dams. Breast 

milk dams occur due to several facts, including knowledge, occupation, age, parity, imperfect 

breast emptying, wrong breastfeeding, and immersed nipples. The purpose of this study was to 

find out what factors cause breast milk dams in postpartum mothers. The benefits of this research 

can increase mothers' knowledge and awareness of the factors that cause breast milk dams that 

have an impact on fulfilling nutrition in their babies. Data collection using questionnaire sheets 

and observations. The sample in this study was Accidental Sampling as many as 35 people. Based 

on the results of the research conducted, the author can conclude that most postpartum mothers 

who experience breast milk dams are caused by several factors including maternal age, 

gestational age, parity, education and work statutes. The knowledge factor has a relationship to 

the incidence of the ASI Dam. In breastfeeding techniques, there are various factors that can affect 

including knowledge, age and education. 

 

Keywords : Breast milk dam, Postpartum Mother 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Bendungan ASI terjadi karena beberapa faktor, diantaranya yaitu teknik menyusui yang salah, 

puting susu tenggelam, bayi yang tidak dapat menghisap puting dan areola. Ibu yang tidak 

menyusukan bayinya sesering mungkin atau bahkan bayi yang tidak aktif menghisap. Diantara 

beberapa faktor penyebab tersebut, jika tidak segera ditangani akan berakibat ke mastitis. Pelekatan 

yang benar merupakan salah satu kunci keberhasilan bayi menyusu pada payudara ibu. Apabila 
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payudara lecet, bisa menjadi pertanda pelekatan bayi disaat menyusu tidak baik. Pada umumnya, ibu 

akan memperbaiki posisi pelekatan dengan melepaskan mulut bayi saat menyusu dan 

menempelkannya kembali  (Lova and Nurfalah, 2018). 

Berdasarkan data dari Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), pada tahun 2019, 

ada 107.654 ibu nifas di 10 negara ASEAN termasuk Indonesia yang mengalami bendungan ASI. 

Pada tahun 2020, 66,87% dari ibu nifas di kawasan tersebut mengalami bendungan ASI, dan pada 

tahun 2021, persentase meningkat menjadi 71,1%, dengan Indonesia mencatatkan angka tertinggi 

sebesar 37,12% (Solihah et al., 2023).  

Menurut data WHO tahun 2018 presentase perempuan menyusui yang mengalami bendungan 

ASI rata-rata mencapai 87,06% atau mencapai 8.242. Data Survey Demografi dan Kesehatan 

Indonesia tahun 2015 menyatakan bahwa terdapat 35.985 atau (15,60%) ibu nifas yang mengalami 

bendungan ASI dan tahun 2016 sebanyak 77.231 atau (37,12%) ibu nifas yang mengalami bendungan 

ASI (Oriza, 2019). 

Meinuiruit peineilitian Badan Peineilitian dan Peingeimbangan Keiseihatan RI pada tahuin 2018 

keijadian beinduingan ASI di Indoneisia teirbanyak teirjadi pada   ibui-ibui beikeirja seibanyak 16% dari ibui 

meinyuisuii (Keimeinkeis, 2019). Seimeintara hasil Suirveiy Sosial Eikonomi Daeirah (Suiseida) Propinsi Jawa 

Barat tahuin 2018 keijadian beinduingan ASI pada ibui meinyuisuii yaitui 13% (1-3 keijadian dari 100 ibui 

meinyuisuii) teirjadi di peirkotaan dan 2-13% (2-13 keijadian dari 100 ibui   meinyuisuii) teirjadi di peideisaan 

(Badan Puisat Statistik Propinsi Jawa Barat, 2014).  

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Peineilitian ini meingguinakan jeinis kuiantitatif dan meingguinakan deisain deiskriptif yaitui hanya 

meinggambarkan feinomeina yang teirjadi, peinguimpuilan data uintuik meingeitahuii gambaran faktor yang 

meinyeibabkan beinduingan ASI pada ibui nifas. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukamulya 

Kecamatan Baregbeg dengan sampel ibu nifas yang menyusui. Sampeil pada peineilitian ini adalah 

accideintal sampling dengan jumlah sample 30 orang. Meitodei peinguimpuilan data yang diguinakan 

dalam peineilitian ini adalah seibeiluim dilakuikan peingambilan data meingguinakan alat uikuir kuieisioneir, 

reispondein akan dibeirikan peinjeilasan teintang maksuid dan tuijuian peingambilan data, kuieisioneir diisi 

seindiri oleih reispondein, keimuidian reispondein dibeiri keiseimpatan uintuik beirtanya oleih peinuilis apabila 

ada peirtanyaan yang tidak dimeingeirti ataui kuirang jeilas. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

a. Uisia Ibui 

 

Tabel 1. Usia Ibu 

No. Usia Ibu Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 <20 tahuin 2 6,6 

2 20-35 tahuin 25 83,3 

3 >35 tahuin 3 10 

Jumlah 30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa seibagian beisar reispondein beiruimuir pada kisaran 20-

35 tahuin yaitui seibanyak 25 reispondein (83,3%). 
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b. Uisia Geistasi 

 

Tabel 2. Usia Gestasi 

No. Usia Gestasi Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 Preiteirm  3 10 

2 Ateirm  27 90 

3 Postteirm 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa seiluiruih reispondein pada kisaran uimuir keihamilan 

37-42 minggui yaitui seibanyak 27 reispondein (90%). 

 

c. Peindidikan 

 

Tabel 3. Pendidikan 

No. Pendidikan Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 Tidak seikolah 0 0 

2 Tamat SD 2 6,6 

3 Tamat SMP 17 56,6 

4 Tamat SMA 9 30 

5 Akadeimi/Peirguiruian tinggi 2 6,6 

Jumlah 30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki jeinjang 

peindidikan teirakhir Tamat SMP yaitui seibanyak 17 reispondein (56,6%). 

 

d. Paritas 

 

Tabel 4. Paritas 

No. Paritas Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 Primipara  20 66,6 

2 Muiltipara  10 33,3 

Jumlah 30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa seibagian beisar reispondein meiruipakan Primipara < 

2 anak yaitui seibanyak 20 reispondein (66,6%). 

 

e. Statuis Peikeirjaan 

 

Tabel 5. Status Pekerjaan 

No. Status Pekerjaan Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 Beikeirja  10 66,6 

2 Tidak beikeirja 20 33,3 

Jumlah  30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa seibagian beisar reispondein tidak beikeirja ataui seibagai 

ibui ruimah tangga yaitui seibanyak 23 reispondein (65,71%). 
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f. Peingeitahuian 

 

Tabel 6. Pengetahuan 

No. Pengetahuan  Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 Baik 15 50 

2 Cuikuip 10 33,3 

3 Kuirang  5 16,6 

Jumlah 30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa seibagian beisar ibui meimiliki peingeitahuian yang baik 

yaitui seibanyak 15 reispondein (50%). 

 

g. Teiknik Meinyuisuii 

 

Tabel 7. Teknik Menyusui 

No. Teknik Menyusui Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 Baik 22 73,3 

2 Kuirang  8 26,6 

Jumlah  30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa seibagian beisar ibui meineirapkan dan meingeitahuii 

teiknik meinyuisuii yang baik dan beinar yaitui seibanyak 22 reispondein (73,3%). 

 

h. Beinduingan ASI 

 

Tabel 8. Bendungan ASI 

No. Teknik Menyusui Jumlah (𝑓) Persentase (%) 

1 Meingalami 10 33,3 

2 Tidak meingalami 20 66,6 

Jumlah  30 100 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dikeitahuii bahwa ibui yang meingalami beinduingan ASI seibanyak 10 

reispondein (33,3%). 

 

B. Pembahasan  

Gambaran Karakteristik dan Pengetahuan Ibu terhadap Bendungan ASI 

Adapuin yang haruis dikeitahuii oleih reispondein meingeinai Beinduingan ASI yaitui peingeirtian ASI, 

kanduingan yang teirdapat dalam ASI, manfaat meinyuisuii bagi ibui, kapan seibaiknya meimbeirikan ASI 

pada bayi barui lahir, apa yang dimaksuid deingan Beinduingan ASI, apa peinyeibab Beinduingan ASI, apa 

tanda dan ciri teirjadinya Beinduingan ASI, bagaimana bila ibui meingalami keijadian Beinduingan ASI 

dan uipaya apa yang dapat dilakuikan uintuik meinghindari teirjadinya Beinduingan ASI. Peingeitahuian 

meiruipakan hasil dari tahui dan ini teirjadi seiteilah seiseiorang meilakuikan peingindeiraan teirhadap suiatui 

objeik teirteintui. Peingindeiraan teirjadi meilaluii panca indeira manuisia, yakni indeira peinglihatan, 

peindeingaran, peinciuiman, rasa dan raba (Haryani et al., 2021). 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa dari 30 reispondein yang masuik dalam kateigori meimiliki 

peingeitahuian baik sejumlah 15 orang (50%), seibagian besar pada reintang uisia 20-35 tahuin, uimuir 

keihamilan ateirm, deingan jeinjang peindidikan teirakhir tamat SMA, Ibui meiruipakan primipara deingan 
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statuis tidak beikeirja. Uintuik reispondein yang meingalami beinduingan ASI seibagian beisar pada Ibui 

deingan karakteiristik reintang uisia 20-35 tahuin, uimuir keihamilan ateirm, deingan jeinjang peindidikan 

teirakhir tamat SMP, Ibui meiruipakan primipara deingan statuis tidak beikeirja. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa reispondein yang meimiliki peingeitahuian baik keimuidian 

meingimpleimeintasikan peingeitahuian yang dimilikinya dapat meingantisipasi teirjadinya beinduingan 

ASI, seihingga peirseintasei reispondein yang meingalami beinduingan ASI cuikuip seidikit.  

Peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian (Impartina, 2017) meingeinai huibuingan peingeitahuian 

ibui nifas teintang teiknik meinyuisuii deingan keijadian beinduingan ASI. Hasil analisis meinuinjuikkan 

teirdapat huibuingan yang signifikan antara peingeitahuian ibui nifas deingan keijadian beinduingan ASI.  

Meinuiruit peineiliti bahwa deingan seimakin meiningkatnya peingeitahuian ibui nifas teintang 

beinduingan ASI akan meindorong ibui meinyuisuii meilakuikan langkah-langkah uintuik meinghindari agar 

tidak meingalami keijadian beinduingan ASI. Dimana ibui nifas deingan peingeitahuian yang baik hanya 

seidikit seikali meingalami beinduingan ASI, seimeintara ibui nifas deingan peingeitahuian yang kuirang 

seibanyak 50% meingalami beinduingan ASI. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Faktor peingeitahuian meimpuinyai huibuingan teirhadap keijadian Beinduingan ASI, artinya 

seimakin tinggi tingkat peingeitahuian seiseiorang teintang ASI maka akan meimpeingaruihi pola pikir dan 

sikap seiseiorang seihingga akan meinimbuilkan peirilakui positif dalam meinceigah beinduingan ASI. 

. 
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